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BAB I  
PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan globalisasi seperti kita saksikan saat ini ternyata tidak 
makin mudah menyajikan  pemahaman tentang adanya sistem ekonomi Indonesia. 
Kaum akademisi Indonesia terkesan makin mengagumi globalisasi yang membawa 
perangai “kemenangan” sistem kapitalisme Barat. Sikap kaum akademisi semacam ini 
ternyata membawa pengaruh besar terhadap sikap kaum elit politik muda Indonesia, 
yang mudah menjadi ambivalen terhadap sistem ekonomi Indonesia dan ideologi 
kerakyatan yang melandasinya.  

Pemahaman akan sistem ekonomi Indonesia bahkan mengalami suatu 
pendangkalan tatkala sistem komunisme Uni Soviet dan Eropa Timur dinyatakan 
runtuh. Kemudian  dari situ ditarik kesimpulan kelewat sederhana bahwa sistem 
kapitalisme telah memenangkan secara total persaingannya dengan sistem 
komunisme. Dengan demikian, dari persepsi  simplisistik semacam ini,  Indonesia pun  
dianggap perlu  berkiblat kepada kapitalisme Barat dengan sistem pasar bebasnya. 

Jika kita melihat keadaan sekarang ini, krisis moneter melanda di mana-mana, 
tak terkecuali di negeri kita tercinta ini. Para ekonom dunia sibuk mencari sebab-
sebabnya dan berusaha sekuat tenaga untuk memulihkan perekonomian di negaranya 
masing-masing. Krisis ekonomi telah menimbulkan banyak kerugian, meningkatnya 
pengangguran, meningkatnya tindak kejahatan dan sebagainya. Sistem ekonomi 
kapitalis dengan sistem bunganya diduga sebagai penyebab terjadinya krisis. Sistem 
ekonomi Islam mulai dilirik sebagai suatu pilihan alternatif, dan diharapkan mampu 
menjawab tantangan dunia di masa yang akan datang.  

Al-Qur'an telah memberikan beberapa contoh tegas mengenai masalah-masalah 
ekonomi yang menekankan bahwa ekonomi adalah salah satu bidang perhatian Islam. 
"(Ingatlah) ketika Syu'aib berkata kepada mereka (penduduk Aikah): 'Mengapa kamu 
tidak bertaqwa?' Sesungguhnya aku adalah seorang rasul yang telah mendapatkan 
kepercayaan untukmu. Karena itu bertaqwalah kepada Allah dan ta'atilah aku. Aku 
sama sekali tidak menuntut upah darimu untuk ajakan ini, upahku tidak lain hanyalah 
dari Tuhan Penguasa seluruh alam. Tepatilah ketika kamu menakar dan jangan sampai 
kamu menjadi orang-orang yang merugi. Timbanglah dengan timbangan yang tepat. 
Jangan kamu rugikan hak-hak orang (lain) dan janganlah berbuat jahat dan 
menimbulkan kerusakan di muka bumi." (Qs.26:177-183) 
 

 

 



BAB II 
PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Ekonomi Islam 

Dengan hancurnya komunisme dan sistem ekonomi sosialis pada awal tahun 

90-an membuat sistem kapitalisme disanjung sebagai satu-satunya sistem ekonomi 

yang sahih. Tetapi ternyata, sistem ekonomi kapitalis membawa akibat negatif dan 

lebih buruk, karena banyak negara miskin bertambah miskin dan negara kaya yang 

jumlahnya relatif sedikit semakin kaya. 

Dengan kata lain, kapitalis gagal meningkatkan harkat hidup orang banyak 

terutama di negara-negara berkembang. Bahkan menurut Joseph E. Stiglitz (2006) 

kegagalan ekonomi Amerika dekade 90-an karena keserakahan kapitalisme ini. 

Ketidakberhasilan secara penuh dari sistem-sistem ekonomi yang ada disebabkan 

karena masing-masing sistem ekonomi mempunyai kelemahan atau kekurangan 

yang lebih besar dibandingkan dengan kelebihan masing-masing. Kelemahan atau 

kekurangan dari masing-masing sistem ekonomi tersebut lebih menonjol ketimbang 

kelebihannya. 

Karena kelemahannya atau kekurangannya lebih menonjol daripada kebaikan 

itulah yang menyebabkan muncul pemikiran baru tentang sistem ekonomi terutama 

dikalangan negara-negara muslim atau negara-negara yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam yaitu sistem ekonomi syariah. Negara-negara yang penduduknya 

mayoritas Muslim mencoba untuk mewujudkan suatu sistem ekonomi yang 

didasarkan pada Al-quran dan Hadist, yaitu sistem ekonomi Syariah yang telah 

berhasil membawa umat muslim pada zaman Rasulullah meningkatkan 

perekonomian di Zazirah Arab. Dari pemikiran yang didasarkan pada Al-quran dan 

Hadist tersebut, saat ini sedang dikembangkan Ekonomi Syariah dan Sistem Ekonomi 

Syariah di banyak negara Islam termasuk di Indonesia. 

Ekonomi Syariah dan Sistem Ekonomi Syariah merupakan perwujudan dari 

paradigma Islam. Pengembangan ekonomi Syariah dan Sistem Ekonomi Syariah 

bukan untuk menyaingi sistem ekonomi kapitalis atau sistem ekonomi sosialis, tetapi 

lebih ditujukan untuk mencari suatu sistem ekonomi yang mempunyai kelebihan-

kelebihan untuk menutupi kekurangan-kekurangan dari sistem ekonomi yang telah 

ada. Islam diturunkan ke muka bumi ini dimaksudkan untuk mengatur hidup 



manusia guna mewujudkan ketentraman hidup dan kebahagiaan umat di dunia dan 

di akhirat sebagai nilai ekonomi tertinggi. Umat di sini tidak semata-mata umat 

Muslim tetapi, seluruh umat yang ada di muka bumi. Ketentraman hidup tidak hanya 

sekedar dapat memenuhi kebutuhan hidup secara melimpah ruah di dunia, tetapi 

juga dapat memenuhi ketentraman jiwa sebagai bekal di akhirat nanti. Jadi harus ada 

keseimbangan dalam pemenuhan kebutuhan hidup di dunia dengan kebutuhan 

untuk akhirat. 

 

B. Pengertian Sistem Ekonomi Kapitalisme, Sosialisme, dan Komunisme 

1. Sistem Perekonomian / Tata Ekonomi Kapitalisme 

Kapitalisme adalah sistem perekonomian yang memberikan kebebasan secara 

penuh kepada setiap orang untuk melaksanakan kegiatan perekonomian seperti 

memproduksi baang, manjual barang, menyalurkan barang dan lain sebagainya. 

Dalam sistem ini pemerintah bisa turut ambil bagian untuk memastikan 

kelancaran dan keberlangsungan kegiatan perekonomian yang berjalan, tetapi 

bisa juga pemerintah tidak ikut campur dalam ekonomi. 

Dalam perekonomian kapitalis setiap warga dapat mengatur nasibnya sendiri 

sesuai dengan kemampuannya. Semua orang bebas bersaing dalam bisnis untuk 

memperoleh laba sebesar-besarnya. Semua orang bebas malakukan kompetisi 

untuk memenangkan persaingan bebas dengan berbagai cara. 

Ciri-ciri sistem ekonomi kapitalisme berikut ini. 

1)  Setiap orang bebas memiliki alat-alat produksi. 

2)  Adanya kebebasan berusaha dan kebebasan bersaing. 

3)  Campur tangan pemerintah dibatasi. 

4)  Para produsen bebas menentukan apa dan berapa yang akan diproduksikan. 

5)  Harga-harga dibentuk di pasar bebas. 

6) Produksi dilaksanakan dengan tujuan mendapatkan laba serta semua kegiatan  

ekonomi didorong oleh prinsip laba. 

 

 

 

 

 



2. Sistem Perekonomian / Tata Ekonomi Sosialisme 

Sosialisme adalah suatu sistem perekonomian yang memberikan kebebasan yang 

cukup besar kepada setiap orang untuk melaksanakan kegiatan ekonomi tetapi 

dengan campur tangan pemerintah. Pemerintah masuk ke dalam perekonomian 

untuk mengatur tata kehidupan perekonomian negara serta jenis-jenis 

perekonomian yang menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara 

seperti air, listrik, telekomunikasi, gas lng, dan lain sebagainya. 

Dalam sistem ekonomi sosialisme atau sosialis, mekanisme pasar dalam hal 

permintaan dan penawaran terhadap harga dan kuantitas masih berlaku. 

Pemerintah mengatur berbagai hal dalam ekonomi untuk menjamin 

kesejahteraan seluruh masyarakat. 

  3.  Sistem Perekonomian / Tata Ekonomi Komunisme 

Komunisme adalah suatu sistem perekonomian di mana peran pemerintah 

sebagai pengatur seluruh sumber-sumber kegiatan perekonomian. Setiap orang 

tidak diperbolehkan memiliki kekayaan pribadi, sehingga nasib seseorang bisa 

ditentukan oleh pemerintah. Semua unit bisnis mulai dari yang kecil hingga yang 

besar dimiliki oleh pemerintah dengan tujuan pemerataan ekonomi dan 

kebersamaan. Namun tujuan sistem komunis tersebut belum pernah sampai ke 

tahap yang maju, sehingga banyak negara yang meninggalkan sistem komunisme 

tersebut. 

Sistem ekonomi sosialis/komunis mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

1)    Semua sumber daya ekonomi dimiliki dan dikuasai oleh negara. 

2)    Seluruh kegiatan ekonomi harus diusahakan bersama. Semua perusahaan 

milik negara sehingga tidak ada perusahaan swasta. 

3)    Segala keputusan mengenai jumlah dan jenis barang ditentukan oleh 

pemerintah. 

4)    Harga-harga dan penyaluran barang dikendalikan oleh negara. 

5)   Semua warga masyarakat adalah karyawan bagi negara. 

 
 
 
 
 



C. Sistem Ekonomi Islam/Syariah  

1. Definisi Ekonomi Islam/Syariah menurut beberapa Ekonom Islam 

 Muhammad Abdul Mannan 

"Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 

masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam". 

 M.M Metwally 

"Ekonomi Islam dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari per4ilaku 

muslim (yang beriman) dalam suatu masyarakat Islam yang mengikuti Al 

Quran,Hadits Nabi,Ijma dan Qiyas". 

 Hasanuzzaman 

"Ilmu ekonomi Islam adalah pengetahuan dan aplikasi dari anjuran dan aturan 

syariah yang mencegah ketidakadilan dalam memperoleh sumber daya 

material sehingga tercipta kepuasan manusia dan memungkinkan mereka 

menjalankan perintah Allah dan masyarakat". 

2. Dasar-dasar sistem ekonomi Islam  

 Bertujuan untuk mencapai masyarakat yang sejahtera baik di dunia dan di 

akhirat,tercapainya pemuasan optimal berbagai kebutuhan baik jasmani 

maupun rohani secara seimbang, baik perorangan maupun masyarakat. Dan 

untuk itu alat pemuas dicapai secara optimal dengan pengorbanan tanpa 

pemborosan dan kelestarian alam tetap terjaga. 

 Hak milik relatif perorangan diakui sebagai usaha dan kerja secara halal dan 

dipergunakan untuk hal-hal yang halal pula. 

 Dilarang menimbun harta benda dan menjadikannya terlentar. 

 Dalam harta benda itu terdapat hak untuk orang miskin yang selalu 

meminta, oleh karena itu harus dinafkahkan sehingga dicapai pembagian 

rizki. 

 Pada batas tertentu, hak milik relatif tersebut dikenakan zakat. 

 Perniagaan diperkenankan, akan tetapi riba dilarang. 

 Tiada perbedaan suku dan keturunan dalam bekerja sama dan yang menjadi 

ukuran perbedaan adalah prestasi kerja. 

 

 



3. Konsep sistem ekonomi Islam 

Islam mengambil suatu kaidah terbaik antara kedua pandangan yang ekstrim 

(kapitalis dan komunis) dan mencoba untuk membentuk keseimbangan di antara 

keduanya (kebendaan dan rohaniah).Keberhasilan sistem ekonomi Islam 

tergantung kepada sejauh mana penyesuaian yang dapat dilakukan di antara 

keperluan kebendaan dan keperluan rohani / etika yang diperlukan manusia. 

Sumber pedoman ekonomi Islam adalah al-Qur’an dan sunnah Rasul, yaitu 

dalam: 

- Qs.a l-Ahzab:72 (Manusia sebagai makhluk pengemban amanat Allah). 

ْھاَ  ن ِ َ م ْن فقَ ْ َش أ َ نھَاَ و ْ ل ِ م ْ حَ ْ ی َن َ أ َیْن ب َ ِ فأَ باَل ِ ج ْ ال َ ِ و َرْض ْ الأ َ اتِ و َ او َ ىَ السَّم ل َ عَ َانةَ َم ْ ناَ الأ ْ ض َّا عَرَ ن ِ ◌ َ َّھُ كَان ن ِ ُ إ ان ْسَ ن ِ ْ َا الإ ھَ ل َ م َ ح َ و

 ً ھوُلا َ ا ج ً ُوم ل َ )72(ظ   

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 

gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 

khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 

Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh, 

- Qs.Hud:61 (Untuk memakmurkan kehidupan di bumi). 

 

Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai 

kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia 

telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 

kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 

memperkenankan (do'a hamba-Nya)." 

- Qs.al-Baqarah:30 (Tentang kedudukan terhormat sebagai khalifah Allah di 

bumi). 

ْ یُ  ن َ َا م ِیھ ُ ف َل ع ْ تجَ َ ُوا أ َال ً ق َة ِیف ل َ ِ خ ض ْ َر ْلأ ِي ا ٌ ف ل ِ اع َ ِّي ج ن ِ ِ إ ة ِكَ لائَ َ ْم ِل ُّكَ ل ب َ َ ر َال ْ ق ِذ إ َ ِكُ و ف ْ سَ ی َ َا و ِیھ دُ ف ِ ْس ف

ونَ  ُ مَ ل ْ ا لاَ تعَ َ ُ م مَ ل َعْ ِّي أ ِن َ إ َال َ ق كَ ُ ل دَِّس ُق ن َ كَ و ِ د ْ م َ ِح ُ ب ِّح ب َ سُ ُ ن ن ْ حَ ن َ َ و اء َ م  الدِّ



Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata, “Mengapa 

Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 

dengan memuji dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman, “Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kalian ketahui.” (QS al-Baqarah [2]: 30).  

Hal-hal yang tidak secara jelas diatur dalam kedua sumber ajaran Islam tersebut 

diperoleh ketentuannya dengan jalan ijtihad. 

Landasan nilai yang menjadi tumpuan tegaknya sistem ekonomi Islam adalah 

sebagai berikut: 

4. Nilai dasar sistem ekonomi Islam: 

a. Hakikat pemilikan adalah kemanfaatan, bukan penguasaan. 

b. Keseimbangan ragam aspek dalam diri manusia. 

c. Keadilan antar sesama manusia. 

5. Nilai instrumental sistem ekonomi Islam: 

1) Kewajiban zakat. 

2) Larangan riba. 

3) Kerjasama ekonomi. 

4) Jaminan sosial. 

5) Peranan negara. 

6. Nilai filosofis sistem ekonomi Islam: 

1) Sistem ekonomi Islam bersifat terikat yakni nilai. 

2) Sistem ekonomi Islam bersifat dinamik, dalam arti penelitian dan 

pengembangannya berlangsung terus-menerus. 

7. Nilai normatif sistem ekonomi Islam: 

1) Landasan aqidah. 

2) Landasan akhlaq. 

3) Landasan syari’ah. 

4) Al-Qur’anul Karim. 

5) Ijtihad (Ra’yu), meliputi qiyas, masalah mursalah, istihsan, istishab, dan urf. 

 


